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Abstrak 

Desa Rowokele, Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen merupakan desa wisata 

kategori rintisan yang memiliki potensi agrowisata melalui keberadaan Embung Bidadari 

dan Kebun Pisang Cavendish. Namun, potensi tersebut belum berkembang secara optimal 

akibat belum adanya perencanaan tata ruang kawasan yang terstruktur serta minimnya 

pemanfaatan teknologi spasial dalam pengembangan kawasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kondisi penggunaan lahan, mengidentifikasi potensi dan kebutuhan 

fasilitas, serta menyusun rancangan siteplan kawasan agrowisata berbasis foto udara 

drone tahun 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis spasial. Pengumpulan data dilakukan melalui pemotretan udara 

menggunakan drone dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pemangku 

kepentingan. Data spasial diolah menggunakan perangkat lunak Agisoft Metashape dan 

ArcGIS Pro, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendukung penyusunan siteplan 

kawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai agrowisata berbasis konsep Integrated Farm yang 

mengintegrasikan kegiatan pertanian, peternakan, dan perikanan. Rancangan siteplan 

membagi kawasan ke dalam zona produksi dan edukasi, zona rekreasi, serta zona 

pendukung dan komersial. Integrasi data spasial dan partisipasi masyarakat menghasilkan 

rancangan siteplan yang terarah dan sesuai dengan potensi lokal Desa Rowokele.wa 

Kata Kunci: Agrowisata, Zonasi Area, Foto Udara Drone 

Abstract 

Rowokele Village, Rowokele District, Kebumen Regency, is an emerging tourism village 

with agrotourism potential through the presence of Embung Bidadari and Cavendish 

Banana Plantation. However, this potential has not been optimally developed due to the 

absence of structured spatial planning and the limited use of spatial technology in area 

development. This study aims to analyze existing land use conditions, identify the 

potential and facility requirements, and develop a site plan for the agrotourism area based 

on drone aerial imagery in 2025. The research employed a descriptive qualitative method 

combined with a spatial analysis approach. Data were collected through drone aerial 

mapping and Focus Group Discussions (FGD) involving relevant stakeholders. Spatial 

data were processed using Agisoft Metashape and ArcGIS Pro, then descriptively 

analyzed to support site plan preparation. The results indicate that the area has the 

potential to be developed into an agrotourism destination based on the Integrated Farm 

concept, which integrates agricultural, livestock, and fishery activities within a unified 

area. The resulting site plan divides the area into production and educational zones, 

recreational zones, and supporting and commercial zones. The integration of spatial data 

and community participation produced a site plan that is well-directed and aligned with 

the local potential of Rowokele Village. 
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1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Kebumen merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 

karakter geografis berupa kawasan pesisir, perbukitan karst, serta lahan pertanian yang luas. Berdasarkan 

data Pemerintah Kabupaten Kebumen (2024), sekitar 31,03% wilayah Kebumen merupakan lahan sawah 

dan 68,97% berupa lahan kering yang sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Kebumen memiliki basis agraris yang kuat dan potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai kawasan wisata berbasis pertanian atau agrowisata. 

Potensi tersebut sejalan dengan arah pembangunan daerah dalam RPJMD Kabupaten Kebumen 

Tahun 2021–2025 yang menetapkan sektor pertanian, pariwisata, dan industri kreatif sebagai fokus 

pembangunan ekonomi daerah. Namun, pengembangan pariwisata di Kabupaten Kebumen masih 

didominasi oleh wisata pantai, sementara potensi wisata non-pantai seperti agrowisata belum berkembang 

secara optimal. Bahkan dalam RPJMD Kabupaten Kebumen Tahun 2025–2029 disebutkan bahwa potensi 

lokal di sektor pertanian dan pariwisata belum dimanfaatkan secara terintegrasi dalam pembangunan 

ekonomi daerah.  

Salah satu upaya pengembangan potensi lokal dilakukan melalui program desa wisata. Berdasarkan 

data Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah (2023), Kabupaten Kebumen 

memiliki 27 desa wisata, salah satunya adalah Desa Rowokele yang termasuk kategori desa wisata rintisan 

berdasarkan SK Bupati Kebumen Nomor 556/292 Tahun 2022. Desa wisata rintisan merupakan desa yang 

memiliki potensi wisata namun masih memiliki keterbatasan sarana, prasarana, serta pengelolaan sehingga 

membutuhkan pendampingan dalam pengembangannya 

Tabel 1. Daftar Desa Wisata Kabupaten Kebumen 

No Desa Kecamatan Kriteria 

1 Peniron Pejagoan Maju 

2 Karangsambung Karangsambung Maju 

3 Karangduwur Ayah Maju 

4 Jatijajar Ayah Maju 

5 Adiluhur Adimulyo Maju 

6 Karangbolong Buayan Berkembang 

7 Penusupan Sruweng Berkembang 

8 Seboro Sadang Berkembang 

9 Cangkring Sadang Berkembang 

10 Gunungsari Karanggayam Berkembang 

11 Karanggayam Karanggayam Berkembang 



 

 

No Desa Kecamatan Kriteria 

12 Sendangdalem Padureso Berkembang 

13 Rahayu Padureso Berkembang 

14 Jemur Pejagoan Berkembang 

15 Jemur Kebumen Berkembang 

16 Muktisari Kebumen Berkembang 

17 Wonosari Sadang Berkembang 

18 Buayan Buayan Berkembang 

19 Karangrejo Karanggayam Berkembang 

20 Kalibening Karanggayam Berkembang 

21 Semali Sempor Berkembang 

22 Temanggal Adimulyo Berkembang 

23 Rowokele Rowokele Rintisan 

24 Wonoharjo Rowokele Rintisan 

25 Kalipoh Ayah Rintisan 

26 Pandansari Sruweng Rintisan 

27 Grenggeng Karanganyar Rintisan 

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah (2023) dan SK Bupati 

Nomor 556/292 Tahun 2022 

Desa Rowokele memiliki potensi wisata berupa agrowisata, namun hingga saat ini belum 

berkembang secara optimal dan belum beroperasi secara maksimal. Hal tersebut disebabkan belum adanya 

perencanaan tata ruang wisata yang terstruktur dalam bentuk siteplan, serta minimnya pemanfaatan 

teknologi spasial dalam proses perencanaan kawasan. Padahal, keberadaan siteplan sangat penting sebagai 

pedoman penataan ruang untuk mendukung pengembangan kawasan wisata secara terarah, efektif, dan 

berkelanjutan. 

Urgensi pengembangan kawasan agrowisata juga semakin meningkat dengan adanya kebijakan 

pemerintah terkait prioritas penggunaan Dana Desa untuk ketahanan pangan. Berdasarkan Permendes 

PDTT Nomor 2 Tahun 2024 dan Kepmendesa Nomor 3 Tahun 2025, desa diwajibkan mengalokasikan 

minimal 20% Dana Desa untuk program ketahanan pangan. Dalam hal ini, agrowisata menjadi salah satu 

bentuk pengembangan yang relevan karena mampu mengintegrasikan fungsi produksi pangan dengan 

kegiatan edukasi, rekreasi, dan peningkatan ekonomi masyarakat. 

Untuk mendukung penyusunan siteplan kawasan agrowisata, penggunaan foto udara drone 

menjadi metode yang efektif karena mampu memberikan data spasial yang akurat, aktual, serta mudah 

dipahami secara visual. Foto Udara dapat menyampaikan informasi obyek yang sesuai dengan keadaannya 



 

 

di medan. Semua obyek yang tampak dan tidak terlindung oleh obyek lain akan tergambar dalam foto 

udara (Budi, 1992). Foto udara drone dapat digunakan untuk menganalisis kondisi penggunaan lahan, 

aksesibilitas, serta zonasi kawasan secara lebih detail sehingga mendukung proses perencanaan kawasan 

wisata secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kondisi eksisting, 

potensi pengembangan, serta menyusun siteplan kawasan agrowisata Desa Rowokele berbasis foto udara 

drone tahun 2025 guna mendukung pengembangan desa wisata secara terarah dan berkelanjutan. 

2. METODE  

Objek penelitian ini adalah kawasan Embung Bidadari dan Kebun Pisang Cavendish yang terletak 

di Desa Rowokele, Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen. Kedua lokasi tersebut berada dalam satu 

hamparan area yang saling terhubung secara fungsional dan telah ditetapkan oleh pemerintah desa sebagai 

cikal bakal kawasan agrowisata Desa Rowokele. Kawasan ini dipilih karena memiliki potensi wisata 

berbasis pertanian, namun belum memiliki perencanaan tata ruang yang terstruktur. Lahan penelitian 

mencakup area sekitar 5 hektare yang terdiri atas lahan desa dan sebagian kecil lahan masyarakat. Sebagian 

besar lahan saat ini tergolong nonproduktif karena tidak lagi dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan 

pertanian. Kondisi tersebut menjadikan kawasan ini berpotensi untuk ditata melalui penyusunan siteplan 

guna mendukung pengembangan agrowisata berbasis potensi lokal. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

informasi yang relevan dan mendalam dari pihak-pihak yang memahami kondisi, potensi, dan 

permasalahan kawasan penelitian. Subjek penelitian meliputi pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Kelompok Tani (Poktan), Karang Taruna, dan tokoh masyarakat. Pemilihan responden 

tersebut didasarkan pada keterlibatan mereka dalam pengelolaan wilayah serta pengetahuan terhadap 

potensi lokal, riwayat pemanfaatan lahan, dan arah pengembangan desa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama, yaitu drone mapping 

dan Focus Group Discussion (FGD). Drone mapping digunakan untuk memperoleh foto udara resolusi 

tinggi yang menggambarkan kondisi aktual kawasan penelitian secara detail, meliputi penggunaan lahan, 

aksesibilitas, elevasi, dan elemen fisik lainnya. Untuk meningkatkan akurasi geometrik, proses pemetaan 

didukung dengan pemasangan Ground Control Point (GCP) yang diukur menggunakan GPS Geodetic. 

Hasil pemetaan kemudian diolah menjadi orthophoto yang digunakan sebagai peta dasar dalam 

penyusunan siteplan kawasan agrowisata. FGD dilakukan dengan melibatkan perangkat desa, kelompok 

tani, Pokdarwis, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat guna menggali informasi mengenai potensi wisata, 

kebutuhan fasilitas, aspirasi masyarakat, serta arah pengembangan kawasan agrowisata. FGD dilaksanakan 

dalam dua tahap, yaitu tahap pertama untuk identifikasi potensi, permasalahan, dan kebutuhan kawasan, 

serta tahap kedua untuk pemetaan partisipatif terkait tata letak zonasi dan fasilitas menggunakan media 



 

 

foto udara drone. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi drone DJI Mavic Pro untuk pengambilan 

foto udara, GPS Geodetic untuk pengukuran GCP, laptop/komputer untuk pengolahan data spasial, 

smartphone untuk dokumentasi, serta daftar pertanyaan sebagai panduan pelaksanaan FGD. Bahan 

penelitian yang digunakan berupa foto udara hasil drone mapping dan data hasil FGD. 

Teknik pengolahan data dilakukan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama adalah pengolahan data 

foto udara menggunakan perangkat lunak Agisoft Metashape untuk menghasilkan orthophoto. Tahap 

kedua adalah pengolahan data nonspasial hasil FGD melalui analisis deskriptif dan SWOT guna 

mengidentifikasi potensi, kebutuhan fasilitas, serta faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

kawasan agrowisata. Tahap ketiga adalah integrasi data spasial dan nonspasial menggunakan ArcGIS Pro 

untuk menyusun peta siteplan kawasan agrowisata. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yang dikombinasikan 

dengan analisis spasial berbasis pemetaan partisipatif. Tahap pertama dilakukan analisis kondisi eksisting 

penggunaan lahan melalui interpretasi orthophoto hasil drone mapping menggunakan Agisoft Metashape 

dan ArcGIS Pro untuk mengetahui pola penggunaan lahan kawasan penelitian. Tahap kedua dilakukan 

analisis potensi dan kebutuhan fasilitas berdasarkan hasil FGD, yang diperkuat dengan analisis SWOT 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pengembangan kawasan agrowisata. 

Tahap ketiga dilakukan integrasi hasil analisis spasial dan nonspasial melalui pemetaan partisipatif pada 

FGD tahap kedua guna menentukan zonasi kawasan dan lokasi fasilitas pendukung. Tahap akhir adalah 

penyusunan siteplan kawasan agrowisata menggunakan ArcGIS Pro berdasarkan hasil interpretasi spasial, 

analisis SWOT, dan pemetaan partisipatif. Penyusunan dilakukan dengan skala teknis 1:200 sampai 1:500 

sesuai standar gambar arsitektur PUPR. Hasil akhir berupa peta siteplan kawasan Agrowisata Desa 

Rowokele yang tervalidasi secara partisipatif. 

 

Gambar 1. Diagram Alir 



 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Penggunaan Lahan dan Potensi Kawasan 

Hasil interpretasi foto udara drone tahun 2025 menunjukkan bahwa kawasan penelitian memiliki 

variasi penggunaan lahan yang cukup beragam, meliputi embung, sawah, kebun, tegalan, permukiman, 

jalan, serta semak belukar. Dari seluruh jenis penggunaan lahan tersebut, semak belukar merupakan 

penggunaan lahan dengan luasan terbesar, yaitu 12.064,49 m², yang menunjukkan bahwa sebagian area 

masih belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menjadi peluang dalam pengembangan kawasan 

karena lahan nonproduktif memiliki fleksibilitas tinggi untuk dialokasikan sebagai zona pengembangan 

baru tanpa harus mengalihfungsikan lahan pertanian produktif yang telah ada. 

Selain itu, keberadaan lahan sawah, kebun kelapa kopyor, dan kebun pisang cavendish menjadi 

modal utama dalam pengembangan kawasan agrowisata berbasis pertanian. Lahan-lahan produktif 

tersebut berpotensi tidak hanya difungsikan sebagai area budidaya, tetapi juga dikembangkan menjadi 

atraksi wisata edukatif yang memberikan pengalaman interaktif kepada pengunjung mengenai praktik 

pertanian terpadu. Embung yang berada di dalam kawasan juga memiliki fungsi strategis sebagai sumber 

irigasi pertanian sekaligus elemen visual utama yang berpotensi menjadi pusat orientasi kawasan. Dengan 

demikian, kondisi eksisting penggunaan lahan menunjukkan bahwa kawasan memiliki sumber daya 

spasial yang mendukung pengembangan konsep agrowisata terpadu berbasis pertanian, perikanan, dan 

rekreasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan  



 

 

 

 

 

 

3.2 Analisis Potensi dan Kebutuhan Fasilitas Kawasan 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD), kondisi eksisting kawasan Embung Bidadari 

dan Kebun Pisang Cavendish dinilai belum berkembang secara optimal karena belum memiliki konsep 

pengelolaan kawasan yang terarah. Aktivitas wisata yang berjalan saat ini masih terbatas pada kegiatan 

pemancingan rutin, sementara potensi kawasan secara keseluruhan belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat terhadap keberadaan kawasan wisata juga masih relatif rendah, 

yang ditunjukkan dengan masih terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan Embung 

Bidadari sebagai destinasi wisata desa. 

Masyarakat menghendaki pengembangan kawasan yang mampu mengakomodasi berbagai 

kelompok usia melalui pendekatan wisata yang bersifat produktif, edukatif, dan rekreatif. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa konsep agrowisata dinilai paling sesuai karena mampu mengintegrasikan aktivitas 

pertanian dengan kegiatan wisata keluarga dan pembelajaran lapangan. Potensi yang diidentifikasi 

meliputi pengembangan kebun edukasi, area ketahanan pangan, mina padi, kandang komunal, 

pemancingan, hingga zona kuliner berbasis hasil produksi lokal. Adapun fasilitas pendukung yang paling 

dibutuhkan dalam pengembangan kawasan antara lain toilet, gazebo, area parkir, serta ruang terbuka untuk 

aktivitas keluarga. 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama kawasan terletak pada potensi integrasi 

sektor pertanian, peternakan, dan perikanan yang didukung oleh kondisi fisik lahan serta sumber air yang 

memadai. Peluang pengembangan juga diperkuat oleh adanya tren wisata edukatif dan dukungan kebijakan 

desa terkait ketahanan pangan. Namun demikian, kawasan masih menghadapi kelemahan berupa 

keterbatasan fasilitas wisata, belum optimalnya promosi, serta rendahnya keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan kawasan. Oleh karena itu, strategi pengembangan diarahkan pada pembentukan kawasan 

agrowisata terpadu yang tidak hanya berorientasi pada wisata, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat 

dan penguatan ekonomi lokal. 

Tabel 2. Analisis SWOT 

Aspek Uraian Faktor 

Strength 

(Kekuatan) 

- Keberadaan embung sebagai sumber air. 

- Kandang komunal yang mendukung integrasi pertanian dan peternakan. 

- Aktivitas pemancingan yang sudah berjalan rutin. 

- Kebun sayur dan mina padi sebagai basis agrowisata produktif. 

- Potensi pengembangan kuliner lokal. 

- Rencana jogging track dan kebun edukasi. 

- Ketersediaan akses jalan, listrik. 

- Potensi pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam kegiatan edukasi 



 

 

Aspek Uraian Faktor 

pertanian. 

Weakness 

(Kelemahan) 

- Konsep kawasan belum terstruktur secara optimal. 

- Tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat masih rendah. 

- Fasilitas dasar seperti toilet dan gazebo belum tersedia memadai. 

- Area parkir masih bersifat fleksibel dan belum tertata permanen. 

- Promosi kawasan masih sangat terbatas. 

Opportunity 

(Peluang) 

- Dukungan kebijakan pengembangan desa wisata dan program ketahanan pangan. 

- Tren wisata edukatif dan experiential tourism. 

- Integrasi pertanian dan peternakan sebagai diferensiasi destinasi. 

- Potensi kolaborasi dengan sekolah dan komunitas untuk wisata edukasi. 

Threat 

(Ancaman) 

- Keberadaan destinasi wisata sejenis dengan konsep embung yang lebih tertata 

dan fasilitas lebih lengkap. 

- Persaingan dengan desa wisata yang sudah berstatus berkembang atau maju di 

Kabupaten Kebumen. 

- Perubahan minat wisatawan yang cepat dan dinamis. 

- Risiko stagnasi kunjungan apabila tidak dilakukan inovasi dan promosi 

berkelanjutan. 

 

3.3 Analisis Zonasi dan Penyusunan Siteplan 

Penyusunan siteplan kawasan agrowisata Desa Rowokele dilakukan berdasarkan hasil analisis 

kondisi eksisting, Focus Group Discussion (FGD), dan analisis SWOT. Siteplan ini disusun untuk 

mengintegrasikan fungsi pertanian, peternakan, perikanan, edukasi, dan rekreasi dalam satu kawasan 

terpadu sehingga kawasan tidak hanya berfungsi sebagai ruang wisata, tetapi juga sebagai ruang produktif 

berbasis ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat (Calvin & Purnomo, 2025). Berdasarkan hasil 

FGD, konsep pengembangan kawasan yang disepakati adalah Integrated Farm, yaitu konsep pengelolaan 

kawasan yang mengintegrasikan sektor pertanian, peternakan, dan perikanan sebagai satu kesatuan sistem 

produksi dan wisata edukatif. Pengembangan kawasan ini didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu 

produktif, edukatif, dan rekreatif. Prinsip produktif diwujudkan melalui optimalisasi pemanfaatan lahan 

seluas 46.849 m² agar lahan yang sebelumnya kurang produktif dapat diubah menjadi unit produksi pangan 

bernilai ekonomi. Prinsip edukatif diterapkan dengan menjadikan kawasan sebagai laboratorium alam bagi 

masyarakat dan pelajar untuk mempelajari praktik pertanian terpadu secara langsung. Sementara prinsip 

rekreatif diwujudkan melalui penyediaan fasilitas penunjang yang menjadikan kawasan nyaman dan 

menarik untuk dikunjungi oleh berbagai kalangan. 

Berdasarkan hasil penyusunan siteplan, kawasan agrowisata dibagi menjadi tiga zona utama, yaitu 

zona inti produksi dan edukasi, zona rekreasi dan interaksi pengunjung, serta zona pendukung dan 

komersial. Ketiga zona tersebut kemudian dikembangkan menjadi sebelas subzona. 

Zona inti produksi dan edukasi terdiri atas area ketahanan pangan, mina padi, kebun edukatif, 

kebun kelapa kopyor, dan kebun pisang Cavendish. Area ketahanan pangan dirancang sebagai bentuk 



 

 

implementasi program prioritas pembangunan desa yang mendukung penguatan pangan nabati dan hewani 

sebagaimana diatur dalam Kepmendesa Nomor 3 Tahun 2025. Penempatan zona ini mempertimbangkan 

kondisi lahan, aksesibilitas, serta jarak dari permukiman untuk meminimalkan dampak lingkungan dari 

aktivitas peternakan. Pada area ini terdapat fasilitas berupa kandang sapi, kandang kambing, kantor 

pengelola, gudang pakan, area pengolahan pupuk organik, dan area penggembalaan. Selain itu terdapat 

kebun sayur, greenhouse budidaya golden melon, dan area pembibitan tanaman yang tidak hanya berfungsi 

sebagai area produksi, tetapi juga sarana edukasi pertanian rumah tangga. 

 

Zona mina padi merupakan integrasi antara budidaya padi dan perikanan yang berfungsi sebagai 

area produksi sekaligus edukasi. Sistem ini memanfaatkan pasokan air dari embung kawasan dan 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan karena mampu meningkatkan kesuburan tanah serta 

mengurangi penggunaan pestisida (Megandara et al., 2025). Untuk menunjang aktivitas wisata, pada area 

ini disediakan jalur jembatan sederhana menuju tengah sawah serta gazebo sebagai titik istirahat dan titik 

pandang lanskap. Zona kebun edukatif difungsikan sebagai ruang pembelajaran terbuka yang ditujukan 

khususnya bagi anak-anak sekolah. Di dalamnya terdapat petak kebun praktik, greenhouse, dan pendopo 

yang digunakan untuk kegiatan outbound edukatif seperti pengenalan tanaman dan praktik menanam. Zona 

ini mendukung pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sekaligus tetap dimanfaatkan sebagai area 

produksi tanaman saat tidak digunakan untuk kegiatan edukasi. Adapun kebun kelapa kopyor dan kebun 

pisang Cavendish merupakan area produktif eksisting yang dipertahankan sebagai identitas komoditas 

unggulan kawasan. Kedua area ini berfungsi sebagai lahan produksi utama, sekaligus mendukung konsep 

agrowisata berbasis lanskap pertanian aktif. 

 

Gambar 3. Zona Inti Produksi dan Edukasi 

Gambar 4. Visual 3D Zona Inti Produksi dan Edukasi 



 

 

 

 Zona rekreasi terdiri atas taman dan playground, pemancingan, serta embung. Area taman dan 

playground dirancang sebagai ruang terbuka hijau untuk rekreasi ringan dan tempat istirahat pengunjung. 

Zona ini dilengkapi tempat duduk terbuka dan fasilitas bermain anak yang mendukung wisata keluarga. 

Penempatannya berdekatan dengan zona kuliner untuk menciptakan integrasi aktivitas keluarga dan 

menerapkan prinsip passive surveillance, sehingga orang tua tetap dapat mengawasi anak dari area duduk 

kuliner (Hutapea et al., 2015). Zona pemancingan berfungsi sebagai area rekreasi berbasis perikanan yang 

terintegrasi dengan aktivitas kuliner. Di area ini tersedia kolam pemancingan, atap peneduh, tempat 

penjualan pakan ikan, dan penyewaan alat pancing. Keberadaan zona ini diharapkan menjadi daya tarik 

tambahan bagi wisatawan keluarga maupun komunitas. Sementara itu, area embung dipertahankan sebagai 

elemen utama lanskap sekaligus sumber air kawasan. Fungsi embung difokuskan pada konservasi, estetika, 

dan penyangga ekologis. Untuk mendukung aktivitas pengunjung, sisi embung dilengkapi jogging track 

sederhana yang memungkinkan aktivitas olahraga ringan tanpa mengganggu fungsi utama embung sebagai 

tampungan air. Zona ini juga menjadi titik visual utama yang memperkuat karakter kawasan agrowisata. 

 

 

Zona pendukung dan komersial terdiri atas area parkir, kuliner, dan homestay. Area parkir 

ditempatkan di dekat akses masuk utama guna menjaga kelancaran sirkulasi lalu lintas sesuai Permenhub 

Nomor 12 Tahun 2021. Zona ini terintegrasi dengan toilet umum dan tenant UMKM. Kapasitas parkir 

dirancang untuk menampung sekitar 25 mobil dan 189 sepeda motor berdasarkan standar Satuan Ruang 

Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1996). Tenant UMKM disediakan sebagai wadah 

pemberdayaan pelaku usaha lokal dalam menjual produk makanan, minuman, dan hasil olahan pertanian. 

Zona kuliner dirancang sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat berbasis UMKM lokal. 

Gambar 4. Zona Rekreasi 

Gambar 5. Visual 3D Zona Rekreasi 



 

 

Area ini dibagi menjadi ruang makan terbuka, gazebo semi-tertutup, dan area indoor tenant makanan-

minuman. Penempatannya berdekatan dengan zona pemancingan untuk mendukung konsep catch and 

cook, yaitu pengunjung dapat menikmati hasil pancingannya secara langsung dalam bentuk olahan 

makanan (Fajriasanti et al., 2025). Integrasi ini meningkatkan nilai tambah pengalaman wisata dan 

memperkuat interaksi antar zona. Terakhir, zona homestay dikembangkan melalui konsep kolaboratif 

dengan masyarakat setempat dengan memanfaatkan rumah warga eksisting sebagai fasilitas penginapan. 

Pendekatan ini bertujuan mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan wisata sekaligus memberikan 

manfaat ekonomi langsung kepada warga. Selain menyediakan fasilitas akomodasi, homestay juga 

memberikan pengalaman autentik bagi pengunjung untuk merasakan kehidupan pedesaan dan berinteraksi 

langsung dengan aktivitas pertanian masyarakat. 

 

 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, kawasan agrowisata Desa Rowokele memiliki kondisi 

penggunaan lahan yang didominasi oleh semak belukar dan lahan pertanian produktif, sehingga 

menyediakan ruang yang potensial untuk pengembangan kawasan wisata tanpa mengubah karakter 

lanskap secara signifikan. Potensi utama kawasan terletak pada integrasi sektor pertanian, peternakan, 

dan perikanan yang didukung oleh hasil analisis SWOT, sehingga arah pengembangan difokuskan 

pada konsep agrowisata terpadu berbasis partisipasi masyarakat. Hasil penyusunan siteplan 

menghasilkan konsep Integrated Farm dengan prinsip produktif, edukatif, dan rekreatif melalui 

Gambar 5. Zona Pendukung dan Komersial 

Gambar 6. Visual 3D Zona Pendukung dan Komersial 



 

 

pembagian tiga zona utama, yaitu zona inti produksi dan edukasi, zona rekreasi dan interaksi, serta 

zona pendukung dan komersial sebagai bentuk optimalisasi ruang untuk mendukung wisata 

berkelanjutan dan ketahanan pangan desa. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan analisis dengan pendekatan spasial yang 

lebih mendalam melalui kajian kesesuaian lahan, daya dukung kawasan, serta evaluasi pola sirkulasi 

wisatawan guna meningkatkan kualitas perencanaan kawasan. Secara praktis, Pemerintah Desa 

Rowokele perlu menindaklanjuti hasil siteplan ini ke tahap masterplan dan Detail Engineering Design 

(DED) dengan melibatkan tenaga ahli perencana, serta mengoptimalkan peran kelembagaan lokal 

seperti BUMDes, Pokdarwis, KWT, dan Karang Taruna agar implementasi pengembangan kawasan 

dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 
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